Vg@ R

s

j 2
\es
=~ TEKNOTIKA 3, No 2, 2023

I

o

“Sistem Informasi Pelayanan Pembuatan Surat Keterangan
Catatan Kepolisian (SKCK) Pada Polsek Jiput
Menggunakan Metode Prototype”

M Nurul Hidayat *", Ayu Mira Yunita? , Andrianto Heri Wibowo?

Jurusan Sistem Informasi

Fakultas Teknologi Informatika
Universitas Matha’ul Anwar Banten!
Email: thidayatnurul6030@gmail.com

Abstrak. Jiput Police, Pandeglang Regency is a community service sector in the
legal area of Jiput District. Based on the development of the Jiput Police, the National
Police always tries to improve its services to the community, especially in the field of
security and public order. The police carry out repetitive activities because the system
used still relies on agenda books which are not integrated with the database, thereby
slowing down performance in services to citizens. This system was designed using
Flow Of System (FOS), Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD) and uses the PHP programming language, Sublime
Text, XAMPP, and MySQL database. This information system was created to
simplify police services, so that with this system it can be recorded in a computerized
database.

Keywords: SKCK, System, Police, Web, Information

1 Pendahuluan

Dengan perkembangan teknologi saat ini telah merubah pola kerja
manusia menjadi semakin cepat, efektif, dan efisiensi dalam melakukan
suatu pekerjaan terutama dalam pengolahan data [1] Dengan demikian
pentingnya sistem informasi dapat membantu dalam peningkatan kualitas
informasi Polsek Jiput mempunyai luas wilayah seluas 53,04 KMZ, Dan
mempunyai jumlah penduduk 29,364 jiwa dengan 13 Desa. Banyaknya
aktivitas yang digeluti olenh masyarakat, membuat jenis administrative
semakin beragam Oleh sebab itu surat perizinan maupun surat
keterangan berguna untuk legalitas dari aktivitas yang dilakukan, dan
merupakan salah satu bentuk pelayanan serta menjadi tanggung jawab
Kepolisian [2]. Permasalahan yang terjadi di Polsek Jiput pada
pembuatan SKCK masih menggunakan cara manual belum tersedianya
pembuatan
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SKCK secara online masih dengan cara warga harus datang ke desa untuk
meminta surat keterangan pembuatan SKCK yang telah di legalisir oleh
pihak desa , warga harus membawa poto sebanyak 3 rangkap, warga harus
mebawa foto copy kartu keluarga, poto copy ktp, warga harus membawa
map berwarna merah dan petugas menginputkan data formulir ke aplikasi
Microsoft Word dan memproses penerbitan SKCK. hanya memakai
software perangkat lunak yaitu Microsoft Office, menjadikan pengolahan
data belum terorganisir dengan baik, karena data pemohon belum pada
suatu database, sehingga hal itu menyulitkan dalam proses pencarian
data [3] [4]. Sistem informasi ini dibuat untuk membantu masyarakat
dalam proses pelayanan pembuatan Surat Keterangan Catatan
Kepolisian (SKCK) pada Polsek Jiput [5] [6] [7].

Metode Penelitian

Metode Prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak
yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan
pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara
pengembang dan pengguna (Mukminin, 2020)

Adapun model pengembangan Prototype

1. Analisis Kebutuhan, Tahapan model prototype dimulai dari analisis
kebutuhan. Dalam tahap ini kebutuhan sistem didefinisikan dengan
rinci. Dalam prosesnya, klien dan tim developer akan bertemu untuk
mendiskusikan detail sistem seperti apa yang diinginkan oleh user.

2. Desain cepat, Tahap kedua adalah pembuatan desain sederhana yang
akan memberi gambaran singkat tentang sistem yang ingin dibuat.
Tentunya berdasarkan diskusi dari langkah 1 diawal.

3. Bangun Prototype, Setelah desain cepat disetujui selanjutnya adalah
pembangunan prototipe sebenarnya yang akan dijadikan rujukan tim
programmer untuk pembuatan program atau aplikasi.

4. Evaluasi Pengguna Awal, Di tahap ini sistem yang telah dibuat
dalam bentuk prototipe di presentasikan pada klien untuk di
evaluasi. Selanjutnya klien akan memberikan komentar dan saran
terhadap apa yang telah dibuat.

5. Memperbaiki Prototype, Jika klien tidak mempunyai catatan revisi
dari prototipe yang dibuat, maka tim bisa lanjut pada tahapan 6,
namun jika klien mempunyai catatan untuk perbaikan sistem, maka
fase 4-5 akan terus berulang sampai klien setuju dengan sistem yang
akan dikembangkan.

6. Implentasi dan Pemeliharaan, Pada fase akhir ini, produk akan segera
dibuat oleh para programmer berdasarkan prototype akhir,
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selanjutnya sistem akan diuji dan diserahkan pada klien. Selanjutnya
adalah fase pemeliharaan agar sistem berjalan lancar tanpa kendala.

Hasil dan pembahasan

Pengertian SistemSistem adalah serangkaian subsistem yang saling terkait
dan bergantung satu sama lain, bekerja bersama-sama untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Semua sistem
memliki input, proses, output, dan umpan balik. (Kusnendi, 2018).
Pengertian Informasi

Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain
secara langsung. Sedangkan, pengertian pelayanan dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, pelayanan adalah menolong menyediakan segala apa
yang diperlukan orang lain seperti tamu atau pembeli (Anam & R, 2021).
Pengujian sistem bertujuan untuk melihat apakah sistem yang telah
dibuat sudah sesuai dengan tujuan awal pembuatan dan layak untuk
dipergunakan. Pengujian pada sistem menggunakan metode Black
Box, tujuannya untuk mengetahui bahwa bagian-bagian dalam sistem
aplikasi telah benar menampilkan pesanpesan kesalahan jika terjadi
kesalahan dalam penginputan dataBlack Box Testing sendiri
merupakan pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat
lunak. (Hanifah, 2018).

Berikut adalah 9 tipe pengujian dari metode Black Box :

1. Equivalence Partitioning :
Membagi inputan menjadi kelas data yang dapat digunakan
untuk menggenerasi kasus uji.
2. Boundary Value Analysis / Limit Testing:
Mengijinkan untuk menyeleksi kasus uji yang menguji batasan
nilai input, Merupakan komplemen dari Equivalence Partitioning.

3. Comparison Testing :

Uji setiap versi dengan data yang sama untuk memastikan semua
versi menghasilkan keluaran yang sama.

4. Sample Testing :

Melibatkan beberapa nilai yang terpilih dari sebuah kelas
ekivalen.

5. Robustness Testing :



Data input dipilih diluar spesifikasi yang telah didefinisikan,
Tujuan dari pengujian ini adalah membuktikan bahwa tidak ada
kesalahan jika masukan tidak valid.

Behavior Testing :Hasil uji tidak dapat dievaluasi jika hanya melakukan
pengujian sekali, tapi dapat dievaluasi jika pengujian dilakukan
beberapa kali, misalnya pada pengujian struktur data stack.
Performance Testing :

Mengevaluasi kemampuan program untuk beroperasi dengan
benar dipandang dari sisi acuan kebutuhan misalnya : aliran data,
ukuran pemakaian memori, kecepatan eksekusi.

Requirement Testing :

Spesifikasi kebutuhan yang terasosiasi dengan perangkat lunak

diidentifikasi pada tahap spesifikasi kebutuhan dan desain.
Endurance Testing :
Melibatkan kasus uji yang diulang-ulang dengan jumlah tertentu

1. Flow Of System
Rancangan Prosedur yang diusulkan

FLOW OF SISTEM

Warga Admin

surat pembunan skl — Database (J

v v v

Data ata Data

admin warga Surat
Cetak hasil
=1 Surat TTD [, Output
surat

Gambar 4.1 Rancangan Prosedur yang diusulkan




2  Diagram Context

——Menerima Surat Data Surat
L J Y
Sistem informasi
warga = L Pembuatan -‘t-——mm— Admin
Login Login
Input data warga skek Cetak surat
Input data surat Input data surat

Gambar 4.2. Diagram konteks

4 Desain Input dan Output

Desain Antar Muka ini bertujuan untuk memberikan interface tentang desain
program yang akan dibuat. Di bawah ini dapat dilihat desain template pada
tampilan Perancangan Sistem Informasi Pelayanan skck di polsek jiput
berbasis yang akan dibuat oleh penulis.

1. Rancangan login

Logo
LOGIN AKSES

user

password

masuk

Gambar 4.13 Desainn Tampilan Login



2 Rancangan Tampilan Input Data surat

Tambahkan Data

Nama Lengkap

Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Pendidikan

Agama

No Ktp

Simpan Batal

Gambar 4.14. Desain Tampilan input data




3 Rancangan Tampilan

Cetak Surat

- Pilih Data -

Pilih data

Gambar 4.15. Desain Tampilan cetak data surat

4. Rancangan Output Tampilan Surat

SKCK ONLINE

Data

Gambar 4.16 Desain Tampilan Output Surat




5 Implementasi Sistem

1. Tampilan login sistem

SISTEM INFORMASI PEMBUATAN SKCK

Ty

LOGIN AKSES

silahkan masukkan username anda untuk
Melanjutkan peroses Pembuatan

Usernar s
rmam =
Belum mempunyai akun? Mendaftar

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Login

2 Halaman utama user

RETIM INTORMAS! PTLAYANAN PUNDAFTARAN SXOX OMSLINT

gy

[ y—

Gambar 4.21 Halaman utama



3 Halaman input data

SELAMAT DATANG SISTIM INFOAMAST PELATANAM PEMOATTARAN SKCK OMLINT

MDY Larghag
Tompat Tangaol Lavie
ek Kaianin
Beberjaan
Pendddan

Agane

Nasor by

Alanat Lengiap

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Input data

4 Halaman tampil data surat

SETTM IMFGRMATI PELAYANAN PONDAFTARAN SR OC ONLINT

Gambar 4.23 Tampilan Halaman data surat
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Tampilan Laporan Data Surat skck

SKCK ONLINE

Hallo opa

Anda Telah berhasi] melakukan pendafaran permohonan skek secara online pads
mangesl 07-06-2023

Berkut in: data singkar permohonan anda

Narms lengkap ops

Tempat Tangeal lalur | pandeglany

Jenis kelamun Laki

Pekeraan mauh

Pendadikan Exjldhiiy

Agama bjkhg

No KTP 0

Alamar lengkap ghjhgkdjMikise

Keperluan Melamar pekerjaan

Lakukan pengurusan SKCK pada jam opeasional di ban SENIN - JUMAT

Pukul 05:00 WIB s/'d Pukul 05:00 WIB.

- Terlampir adalah bakii pendaftaran anda. Harap perlihatkan kepada petugas loket.

- Terimakasih -
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Gambar 4.24. Tampilan Laporan Data

Kesimpulan

Dengan adanya Sistem Informasi ini, sudah dilengkapi dengan fitur
Cetak surat Sehingga petugas tidak perlu mengisi data Surat karna sudah
terisi otomatis. Sistem pendaftaran surat keterangan catatan kepoisisan
(SKCK) dapat mempermudah bagian Pelayanan dalam memproses
pembuatan Surat. Petugas dapat mudah Membuat dan mencetak Surat
dengan mudah tanpa Harus mengisi Manual Seperti sistem Lama

Saran Dalam laporan skripsi ini penulis ingin memberikan saran untuk
pengembangan sistem informasi sistem pedaftaran surat keterangan
catatan kepolisian (SKCK) saran pengengembangan yang masih dapat di
lakukan dalam sisitem ini antara lain adalah ;

1. Pengguna Sistem Informasi Sistem Pedaftaran Surat Keterangan
Catatan Kepolisian (Skck) Kepada Polsek Jiput Ini Agar Bisa Di Lakukan
Secara Optimal 2 Aplikasi Ini Kedepannya Supaya Di Kembangkan
Menjadi Mobile Aplikasi Ataupun Andrioid

3 Program Ini Masih Dapat Di Kembangkan Seiring Dengan
Berkembangnya Spesifikasi Kebutuhan Pengguna Teritama Dalam
Sistem Ini Kedepannya .
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